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1. PENDAHULUAN

. Later Belakang

Kakao merupakan salah satu komoditas andaian perkebunan yang
peianannya cukup penting bagi perekonomian nasional selain kelapa sawit. karet
dan kopi. Pengusahaan komoditi kakao juga berperan dalam mendorong
pengembangan wilayah, menyediakan lapangan perkerjasn dan pendapatan
masyarakat petani serta pengembangan agroindustri. Umumnya produk kakao
Indonesia diekspor sehingga memberi sumbangan devisa tevbesar ketiga sub
sektor perkebunan setelah karet dan minyak sawit dengan nilai sebesar US $ 701
juta pada sahun 2002 (Balitbangtan, 2005).

Sumatera Utera merupakan salah satu pusat perkebunan di Indonesia dan
sektor perkebunan merupakan salah sati motor penggerak pertumbuhan ekonomi
Provinsi Sumaters Utaia. Perkebunan di Sumaterz Utara tclah dibuka sejak
penjajaban Belanda. Komoditi hasil petkebunan yang paling penting dan
Sumatera Utaia saat ini antaia lain kelapa sawit, karet, kopi, kakao dan tembakau.
Disamping itu kamoditi potensial lainnya juga telah dikembangkan di provinsi
Sumatera Utara

Tanaman perkebunan yang menonjol didominasi oleh tanaman kelapa
sawit dengan luas tanaman sebesar 363 095,36 ha dan produksi 4 486 478,73 ton,
karet dengan luas tanaman sebesar 349 768,52 ha dan produksi 220 633,82 ton,

kopi dengan luas taraman sebesar 78 961.00 ha dan produksi 49 452,51 ton dan
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disusul kakao dengan luas tanaman sehesar49 174,94 ha dan produksi 32 781,38
ton (Disbun Provinsi Sumatera Utara, 2006).

Pada masa yang akan datang komoditi kakao diharapkan menduduki
tempat yang sejajar dengan komoditi perkebunan lainnya, sepetti kelapa sawit dan
karet. Setidaknya dari segi luas areal perienaman maupun sumbangannya kepada
negara sebagai komoditi ekspor. Pengembangan budidaya kakao tentu
mempunyai tujuan untuk mamanfaatkan lahan yang tersedia, memenuhi konsumsi
dan memperoleb devisa melalaui elspor sertz2 meningkatkan pendapatan produsen
biji kakao (Sitegar, Riyadi, Nuraeni, 1993).

Dalam kurun waktu enam ®ehun tevakhir, ekspor kakao di Indonesia
mengalami peningkatan dengan volume ekspor tahun 1998 sebesar 334.907 ton
senilai US$ 502 juta meningkat menjadi 463.632 ton senilai US$ 664 pada tahun
2005 (Ditienbun, 2006).

Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa kakao mempunyai potensi untuk
dikembangkan. Pada tahun 2006 areal kakao rakyat di Sumatera Ulara meneapai
49.171,94 Ha dengan total produksi 61.087.18 ton yang tersebar hampir diseluruh
kabupaten Sumatera Utara, dimana salah satu sentra produksinya adalah
kabupaten Asahan dengan total areal 11.102,65 Ha atau sebesar 22,58 % dari
total luas areal komoditi kakao di Provinsi Sumatera Utara dan produksi
10.672,69 ton atau 17,47% dari total produksi kakao Sumatera Utara (Disbun

Provinsi Sumatera Utara, 2007).
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